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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Employee Welfare, Job Satisfaction, and 

Organizational Commitment on Employee Performance at the Malang City Environmental 

Service. The method used by the author in conducting this research is descriptive analysis 

method and multiple linear regression analysis. Data processing was carried out using IBM 

SPSS STATISIC 21. The population of this study were daily employees of the Malang City 

Environmental Service with the number of samples taken according to the researcher's 

criteria of 67 employees. The results of the partial study of the Employee Welfare variable 

have a significant effect on Employee Performance, the Job Satisfaction variable has no 

significant effect on Employee Performance, and the Organizational Commitment variable 

has no significant effect on Employee Performance at DLH Malang City, simultaneously the 

variable Employee Welfare, Job Satisfaction, and Organizational Commitment has a 

significant effect on employee performance at DLH Malang City. 

 

Keywords: Employee Performance, Employee Welfare, Job Satisfaction, and Organizational 

Commitment 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesejateraan Pegawai, 

Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. Metode  yang  digunakan  penulis  dalam  melakukan  

penelitian  ini  adalah metode analisis deskriptif dan analisis regresi liner berganda. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS STATISIC 21. Populasi dari 

penelitian ini adalah karyawan harian lepas Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang dengan 

jumlah sampel yang diambil sesuai kriteria peneliti sejumlah 67 pegawai. Hasil penelitian 

secara parsial variabel Kesejateraan Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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Pegawai, variabel Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, 

dan variabel Komitmen Organisasi  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja  

Pegawai  pada  DLH Kota Malang. Secara simultan variabel Kesejateraan Pegawai, Kepuasan 

Kerja, dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada DLH 

Kota Malang. 

 

Kata  Kunci:  Kinerja  Pegawai,  Kesejateraan  Pegawai,  Kepuasan  Kerja,  dan Komitmen 

Organisasi 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Organisasi merupakan aktivitas yang terdiri dari bagian-bagian sistem saling berkaitan 

dengan satu sama lainnya. Aktivitas ini merupakan bagian dari  kegiatan yang berurutan, 

teratur dan memiliki pola yang berulang-ulang. Organisasi atau kelompok yang memiliki tujuan 

dan keinginan yang sama. Hasibuan (2013:24), menyatakan  bahwa  organisasi  merupakan  

sekelompok  orang  yang  memiliki tujuan tertentu dengan sistem perserikatan formal dan 

berstruktur. Artinya, organisasi juga merupakan suatu kumpulan dari peranan, hubungan dan 

tanggung jawab yang jelas serta tetap. Organisasi memiliki berbagai macam sumber daya 

untuk menghasilkan barang atau jasa yang di butuhkan seperti, teknologi operasional,  sumber  

daya  manusia  atau  uang  untuk  produksi  sumber  daya manusia itu sendiri dan lain-lain. Di 

dalam menghasilkan suatu kualitas kerja yang baik, maka selain dari hasil kerja yang dilakukan 

secara operasional, pastinya ada sumber daya manusia yang mengoperasikannya. Sehingga 

yang dibutuhkan dari sumber daya manusianya adalah yakni kinerja yang baik. Dimana kinerja 

pegawai ini berbeda- beda. Antara orang yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Kinerja 

pegawai merupakan hasil dari kerja dan perilaku kerja yang akan dicapai dalam menyelesaikan 

tugas-tugas serta tanggung jawab yang diberikan dalam  suatu periode tertentu,  dengan  

target  kesepakatan bersama dan  sasaran sesuai tujuan yang di inginkan. Kinerja pegawai 

dalam suatu Instansi atau Organisasi ke pemerintahan yang baik akan memberikan 

kepercayaan yang kuat oleh masyarakat terhadap pemerintah. 

Ada beberapa cara yang bisa ditempuh organisasi untuk menaikkan atau mendorong 

kinerja pegawainya agar meningkat. Diantaranya yaitu menjamin kesejahteraan pegawai, 

memberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing pegawai 

serta masih banyak hal lainnya. Kesejahteraan pegawai ini dapat dilakukan misalnya dengan 

memberikan tunjangan,  kenaikan  gaji,  sehingga  akan  memberikan  motivasi  atau  semangat 
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tinggi pegawai di dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kesejahteraan tidak akan berlaku  jika  

disiplin  dari  pegawai  tidak  ditingkatkan  sesuai  dorongan  atas kepuasan yang dirasakannya. 

Kedisiplinan pegawai merupakan kewajiban setiap pegawai yang di tuntut untuk dimiliki dan 

ditanamkan dalam aktivitas kerja. Kepuasan kerja juga menjadi salah satu faktor dalam menilai 

kinerja seorang karyawan. Dimana, ketika seseorang yang terbebani dengan tugas- tugas 

pekerjaan  yang sesuai dengan kompetensi keahlian karyawan itu, maka karyawan tersebut 

dapat dengan mudah menyelesaikan serta hasilnya pun dengan maksimal. 

Luthans (2012:249)   menyatakan bahwa   komitmen organisasional yang 

merefleksikan  loyalitas    karyawan  pada  organisasi  dan  proses  berkelanjutan dimana 

anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 

kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen karyawan terhadap organisasi tidak secara otomatis 

muncul pada karyawan, melainkan ada sejumlah faktor yang mempengaruhi munculnya 

komitmen kerja ini seperti, pendapatan financial kelompok, pendapatan financial dari 

kelompok kerja, syarat-syarat fisik pekerjaan yang diinginkan, otonomi, prestasi kerja, variasi 

kemampuan, pertumbuhan dan perkembangan berkomunikasi, waktu kerja, keamanan kerja, 

pekerjaan yang menantap. Pegawai yang memiliki komitmen organisasional tinggi, berarti 

pegawai tersebut akan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya dan dapat 

melakukan  fungsi  kerjanya  tanpa  meminta  bantuan  dari  orang  lain.  Hasibuan (2013:94) 

mengatakan bahwa Kinerja suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 

II. LANDASAN TEORI 

 

1. Kinerja Pegawai 

a).  Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan implementasi dari suatu rencana yang telah disusun tersebut. 

Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 

kompetensi, motivasi dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan 

memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi sikap dan perilakunya 

dalam menjalankan kinerja.  

Rivai  (2014:309),  “kinerja  merupakan  perilaku  nyata  yang  ditampilkan setiap  orang  

sebagai  prestasi  kerja yang  dihasilkan  oleh pegawai  sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan”. Artinya kinerja merupakan suatu hasil dari  kerja seorang pegawai 

ataupun kelompok, dalam rentan waktu tertentu sesuai dengan tugas yang sudah 

dikerjakan. Sehingga dapat di simpulkan bahwa definisi kinerja pegawai yaitu untuk 

mengetahui apa yang telah di capai oleh seseorang terhadap apa yang telah menjadi 

tanggung jawabnya. 

b).  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Kasmir (2016:193), adapun yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil dan 

perilaku dapat dilihat pada faktor-faktor sebagai berikut: 

1.   Kemampuan mempengaruhi secara langsung 
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2.   Pengetahuan mempengaruhi secara langsung 

3.   Rancangan kerja memengaruhi secara langsung 

4.   Kepribadian mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung 

5.   Motivasi kerja mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung 

6.   Lingkungan mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung 

7.   Loyalitas mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung 

 

c).  Indikator-Indikator Kinerja 

Afandi (2018:89), Adapun indikator-indikator kinerja pegawai di antaranya: 

1). Kuantitas 

2). Efisiensi dalam melaksanakan tugas 

3)  Disiplin kerja 

4)  Inisiatif 

5)  Ketelitian 

6)   Kepemimpinan 

7)  Kejujuran 

8)  Kreativitas 

 

2   Kesejahteraan Pegawai 

Kesejahteraan merupakan salah cara yang efektif untuk memelihara sikap  pegawai  agar  

merasa  puas,  nyaman  serta  senang  dalam  bekerja. Dengan begitu, kesejahteraan 

pegawai untuk berprestasi akan terus meningkat. Tujuan pemberian kesejahteraan tidak 

hanya untuk kepentingan pegawai saja tetapi juga untuk kepentingan instansi 

pemerintahan.  

a)    Pengertian Kesejahteraan Pegawai 

Menurut Rivai (2009:775) kesejahteraan merupakan tunjangan dan perlindungan 

sumber daya manusia yang terdiri dari kompensasi yang tidak dalam bentuk 

ketidakseimbangan, baik langsung maupun tidak langsung, yang diterapkan oleh 

perusahaan kepada pekerja. Sementara itu menurut Almeida & Perera (2015:109) 

kesejahteraan di definisikan   sebagai   "manfaat   tidak   langsung   yang   diberikan   

kepada karyawan atau kelompok karyawan sebagai bagian dari keanggotaan 

organisasi". 

b)    Indikator Pemberian Kesejahteraan Pegawai 

Menurut  Manullang  (2009:125)  Indikator-indikator  dari kesejahteraan pegawai 

adalah: 

1)  physiological needs (kebutuhan fisiologikal) 

2)  Safety needs (kebutuhan keamanan) 

3)  Sosial needs (kebutuhan sosial) 

4)  Esteem needs (kebutuhan prestise) 

5)  Self actualization needs (kebutuhan aktualisasi diri) 
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3.   Kepuasan Kerja 

Kepuasaan  kerja  adalah  tingkat  rasa  puas  individu  bahwa  mereka dapat imbalan yang 

setimpal dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi tempat mereka 

bekerja. Jadi kepuasaan kerja menyangkut psikologis individu didalam organisasi, yang 

diakibatkan oleh keadaan yang di rasakan dari lingkungannya. 

a).  Pengertiaan Kepuasan Kerja 

Robbins (2017:170) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 

diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. 

Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki individu di dalam bekerja. Setiap 

individu pekerja memiliki karakteristik yang berbeda – beda, maka tingkat kepuasan 

kerjanya pun berbeda–beda pula tinggi rendahya kepuasan kerja tersebut dapat 

memberikan dampakyang tidak sama. 

Priansa (2014:291) kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai terhadap 

pekerjaannya, apakah senang / suka atau tidak senang / tidak suka sebagai hasil 

interaksi pegawai dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai presepsi sikap mental, 

juga sebagai hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. 

b)  Indikator-indikator kepuasan kerja 

Priansa, (2016:292)    menyatakan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan bagaimana 

perasaan pegawai terhadap pekerjaannya dan terhadap berbagai macam aspek dari 

pekerjaan tersebut, sehingga kepuasan kerja adakaitanya dengan kinerja sejauh mana 

pegawai puas atau  tidak  puas  dengan  pekerjaannya.  Berikut    indikator  kepuasan 

kerja terdiri dari beberapa aspek yaitu: 

1)  Promosi 

2)  Tunjangan Tambahan 

3)  Prosedur dan Peraturan Kerja 

4)  Komunikasi 

 

4.   Komitmen Organisasi 

a).   Pengertian Komitmen Organisasi 

Luthans (2012:249) menyatakan bahwa komitmen organisasional yang merefleksikan 

loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota 

organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 

kemajuan yang berkelanjutan. 

b).   Indikator Komitmen Organisasi 

Menurut Soekidjan (2009) indikator Komitmen Organisasi yang dapat dilihat pada 

karyawan adalah : 

1) Melakukan upaya penyesuaian, dengan cara agar cocok di organisasinya dan 

melakukan hal-hal yang diharapkan, serta menghormati norma-norma organisasi, 

menuruti peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

2) Meneladani kesetiaan, dengan cara membantu orang lain, menghormati dan 



 
 

  Jurnal Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis 
E-ISSN (Online) : 2621 – 3230  Volume 6, Nomor 1, Agustus 2023 

49 
 

menerima hal-hal yang dianggap penting oleh atasan, bangga menjadi bagian dari 

organisasi, serta peduli akan citra organisasi. 

3)  Mendukung secara aktif, dengan cara bertindak mendukung misi memenuhi 

kebutuhan/misi organisasi dan menyesuaikan diri dengan misi organisasi. 

4) Melakukan pengorbanan pribadi, dengan cara menempatkan kepentingan 

organisasi diatas kepentingan pribadi, pengorbanan dalam hal pilihan pribadi, serta 

mendukung keputusan yang menguntungkan organisasi walaupun keputusan 

tersebut tidak disenangi. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling berhubungan satu sama 

lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dari 

penelitian ini, kerangka berfikir yang dibuat adalah sebagai berikut:  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
 

= berpengaruh secara parsial 

 
= berpengaruh secara simultan  

 

Dalam penelitian ini hipotesis yang dikembangkan adalah: 

H1 : Diduga Kesejateraan Pegawai berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Malang 

H2 : Diduga  Kepuasan  Kerja  berpengaruh  secara  parsial  terhadap  Kinerja 

Pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Malang 

H3 : Diduga Komitmen Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Malang 

H4 : Diduga Kesejateraan Pegawai, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh   secara   simultan   terhadap   Kinerja   Pegawai   di   Dinas 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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Lingkungan Hidup Malang 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya berkaitan dengan Analisis Kesejahteraan Pegawai, Kepuasan Kerja, 

Dan  Komitmen Organisasi Terhadap  Kinerja  Pegawai, objek penelitian ini adalah Kinerja 

Pegawai. Penelitian ini dilakukan terhadap objek yang berdomisili di Malang dan 

sekitarnya. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  pada Pegawai  Kantor  Dinas  Lingkungan  Hidup Kota Malang, 

yang beralamatkan di Jl. Bingkil No.1, Ciptomulyo, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. 

Penelitian  ini  dilaksanakan kurang lebih 3 bulan yaitu pada bulan April 2023 sampai  

dengan Juni 2023. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data  yang akan digunakan dalam penelitian  ini adalah  data primer. Menurut 

Sugiyono (2017:223), data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data yang merupakan data yang diperoleh dari responden secara 

langsung, yaitu melalui pengisian kuesioner oleh pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Malang. Adapun data primer merupakan   data langsung dari obyek penelitian tersebut.  

Data penelitian  ini  murni  dari  hasil jawaban   responden   yang  berkaitan  dengan  judul 

yang dikemukakan  diatas. 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel Independent adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. 

Variabel Independent pada penelitian ini Kesejahteraan pegawai, kepuasan kerja, 

dan komitmen organisasi. 

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya variable mandiri. 

Variabel terikat (Dependent variable) pada penelitian ini yaitu kinerja pegawai. 

 

E. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu populasi yang ada di penelitian ini 

adalah Pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang, yang beralamatkan di Jl. 

Bingkil No.1, Ciptomulyo, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur.   

Sampel merupakan bagian atau yang mewakili jumlah populasi yang diteliti. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tidak menggunakan semua populasi,  karena  

ada  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi,  adapun  dalam penelitian ini hanya 
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mengambil sebagian dari jumlah populasi yang ada, dengan syarat objek yang tidak 

dilakukan penelitian bisa terwakili. Maka dari itu dalam penelitian ini, menggunakan 

sampel yang mewakili populasi yang ada pada Pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Malang, dengan perhitungan menggunakan Rumus Slovin adalah: 

n= N / ( 1 + N e² ) = 207 / (1+ 207 x 0,1²) 

= 207 / (1+ 207 x 0,01) 

= 207 / (1+ 2,07 

= 207 / 3,07 

= 67,426 dibulatkan 67 orang 

Sampel yang digunakan sebanyak 67 orang yang mewakili populasi yang ada pada Pegawai 

Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang yang difokuskan pada pegawai DLH harian 

lepas khususnya bagian pengangkutan sampah dari TPS ke TPA. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian   ini   menggunakan metode   pengumpulan data   dengan   cara sebagai berikut: 

a.   Angket   adalah   teknik   pengumpulan   data   dengan      cara   mengajukan 

pertanyaan   tertulis   untuk  dijawab   secara  tertulis   pula  oleh responden. Pengisian  

kuesioner  diukur  dengan  menggunakan    skala Likert dengan lima   poin.    Adapun    

skor   yang    diberikan    pada    setiap    jawaban responden,  adalah  : 

1. Sangat Setuju  (SS) dengan  skor 5  

2. Setuju  (S) diberi skor 4 

3. Netral  (N) diberi  skor 3 

4. Tidak Setuju  (TS) diberi  skor 2 

5. Sangat Tidak  Setuju  (STS) diberi  skor 1 

 

b.   Studi  pustaka 

Teknik    ini   melakukan    pencarian informasi   atau   data-data dari buku-buku 

literatur, jurnal-jurnal, website resmi, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini 

dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS), yang terdiri 

dari: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien 

ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antar variabel 

bebas.Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji regresi, dengan nilaipatokan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Jika nilai VIF di sekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1 maka 

dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

b. Jika koefisien antar variabel bebas kurang dari 0.5, maka tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

bebas dan variabel terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak 

(Kurniawan, 2017). Jika data tidak berdistribusi normal maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas menggunakan Uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan program statistik. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu jika probabilitas lebih besar dari nilai alpha yang 

ditentukan, yaitu 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya 

jika probabilitas kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. H0: 

p≥0,05 data residual berdistribusi normal H1: p<0,05 data residual tidak 

berdistribusi normal. 

 

2. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 

arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Imam, 2013)Analisis regresi berganda pada penelitian ini dijalankan dengan 

bantuan software SPSS versi 21. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual dan menganggap 

variabel dependen yang lain konstan. Untuk memberikan interpretasi terhadap 

hasil uji t dapat dijelaskan bahwa dengan melihat nilai t hitung dan hasil dari 

nilai signifikansi (5%). Adapun tekniknya adalah jika nilai T hitung terhadap α 

dengan ketentuan, apabila nilai T hitung ≥ T tabel artinya H0 ditolak H1 diterima 

secara persial dan sebaliknya. 

b. Uji F 

Uji F yang dimaksud untuk mengetahui apakah variabel–variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat 

kepercayaan yang digunakan 5 % . Adapun tekniknya adalah membandingkan 

hasil dari nilai signifikansi atau nilai F hitung terhadap α dengan ketentuan 

apabila F hitung ≥ F tabel maka hipotesis terbukti H0 ditolak dan H1 di terima 

bila dilakukan secara simultan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Heteroskedastisitas
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A. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumber : Data diolah SPSS 21 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

tidak terjadi gejala mulikolinieritas pada semua variabel penjelas model regresi 

yang di gunakan yaitu Kesejateraan Pegawai (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan 

Komitmen Organisasi (X3) karena nilai VIF kurang dari 10. 

 

b. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data di olah SPSS 21 
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Pada  tabel  2  di  atas  menunjukan  menunjukan bahwa hasil pengujian 

normalitas one sample kolmogorov semirnov nilai signifikansi yang di dapatkan 

pada masing- masing variabel nilainya lebih besar dari > 0,05 hal tersebut berarti 

semua data pada tiap variabel terdistribusi normal. 

 

c.   Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 

Analisi Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data di olah SPSS 21 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat menjelaskan bahwa variabel Kesejateraan  

Pegawai  (X1),  Kepuasan  Kerja  (X2),  dan  Komitmen  Organisasi (X3) 

signifikan, karena nilai (sig) lebih kecil dari 0,05 pada tabel di atas dapat dibuat 

sebuah persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= a + b1 x1 + b2 x2 + e 

Y= 9,631 + 0,659 + 0,146 - 0,240 + e 

Dari persamaan regresi berganda tersebut menunjukan bahwa variabel 

Kesejateraan  Pegawai  (X1),  Kepuasan  Kerja  (X2),  dan  Komitmen  Organisasi 

(X3) berpengaruh positif artinya setiap perubahan pada variabel bebas akan 

memberi pengaruh searah terhadap loyalitas konsumen. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik T (Parsial) 

Tabel 4 

Uji Parsial (t) 
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Sumber : Data di olah SPSS 21 

 

 

Hasil dari tabel diatas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

1)  Hasil   uji   Kesejateraan   Pegawai   diduga   merupakan   variabel   yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai. Nilai sig. Kesejateraan Pegawai sebesar  

0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 4,038 > t tabel yaitu 1,999. Sesuai dengan 

syarat pengujian t dimana nilai sig. 0 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka 

Kesejateraan Pegawai memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup. Dengan demikian H₁ di terima. 

2) Hasil dari Kepuasan Kerja diduga merupakan variabel yang mempengaruhi 

Kinerja Pegawai. Nilai sig. Kepuasan Kerja sebesar 0,471 > 0,05 dengan nilai t 

hitung 0,725 < t tabel yaitu 1,999. Sesuai dengan syarat pengujian t dimana 

nilai sig. 0 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka Kepuasan Kerja tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. Dengan demikian H₂ di tolak. 

3) Hasil dari Komitmen Organisasi diduga merupakan variabel yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai. Nilai sig. Komitmen Organisasi sebesar 0,202 

> 0,05 dengan nilai t hitung -1,290 < t tabel yaitu 1,999. Sesuai dengan syarat 

pengujian t dimana nilai sig. 0 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka 

Komitmen Organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Dengan demikian H3 di 

tolak. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Statistik F (Simultan) 

 

Tabel 5 

Uji Simultan (F) 
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Sumber : Data di olah SPSS 21 

 

Dalam perhitunngan di peroleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 

20,969 > 2,75. Sedangkan jika dilihat dari nilai sig. hitung adalah 0,000 yaitu < 

0,05. Sesuai dengan syarat pengujian uji F dimana nilai F hitung > F tabel dan 

nilai sig. <  0,05  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  berpengaruh  secara  

simultan  dan terdapat pengaruh secara signifikan Kesejateraan Pegawai, 

Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Dengan demikian H4 di terima. 

 

B. Pembahasan 

 

Berdasarkan  hasil  pengujian  statistic  dapat  terlihat  dengan  jelas  bahwa semua 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang di berikan kedua 

variabel bebas tersebut bersifat positif artinya semakin tinggi kualitas pelayanan dan 

kepuasan konsumen maka mengakibatkan semakin tinggi  pula loyalitas konsumen yang 

di hasilkan. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

1. Pengujian Secara Parsial 

Secara parsial hanya Kesejateraan Pegawai yang berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai hal ini dapat di buktikan berdasarkan hasil uji t, bahwa t hitung yang di 

dapatkan sebesar 4,038 (Kesejateraan Pegawai) lebih besar dari t tabel, sedangkan 

0,725 (Kepuasan Kerja), dan -1,290 (Komitmen Orgnisasi) lebih kecil dari t_tabel 

(1,999) serta nilai signifikan (0,000) Kesejateraan Pegawai < 0,05, sedangkan nilai 

signifikan (0,471) Kepuasan Kerja, dan (0,202) Komitmen Organisasi > 0,05 dan hasil 

penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian Hogantra (2015) yang menunjukan bahwa 

Kesejateraan Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

2  Pengujian Secara Simultan 

Secara simultan Kesejateraan Pegawai, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai berdasarkan hasil uji F, yang di dapatkan hasil 

bahwa F hitung > F tabel (20,969 > 2,75). dan hasil ini di dukung oleh hasil penelitian 
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Hogantra (2015) yang menunjukan bahwa Kesejateraan Pegawai, Kepuasan Kerja, dan 

Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kesejahteraan 

pegawai, kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai kantor 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Hasil penelitian dan pembahasan dengan 

menggunakan model analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Secara parsial variabel Kesejahteraan Pegawai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. 

2. Secara  parsial  variabel  Kepuasan  Kerja  tidak  berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. 

3. Secara parsial variabel Komitmen Organisasi juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. 

4. Secara simultan variabel Kesejateraan Pegawai, Kepuasan Kerja, dan Komitmen  

Organisasi  berpengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja  Pegawai pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. 

 

VI. Saran 

Saran   yang   dapat   diberikan   dalam   penelitian   ini   berdasarkan   hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian. Kantor Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam mengatasi atau mengurangi permasalahan yang terjadi pada 

pegawai maupun kinerja pegawai. Adapun saran untuk instansi antara lain: 

a.     Mengacu pada tingkat kesejahteraan pegawai pegawai Kantor Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Malang maka instansi perlu meningkat ketransparan pada 

pengambilan jatah tunjungan sesuai  hasil  yang  akan  diberikan kepada setiap  

pegawai  ketika pegawai sudah tidak bekerja pada instansi. 

b.   Mengacu pada tingkat kepuasan kerja pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Malang, maka Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang  pada setiap 

pegawai harus diberikan pengahasilan tepat waktu agar kepuasan kerja pada 

setiap pegawai dapat bekerja sengan konsisten. 

c.    Mengacu pada tingkat komitmen organisasi pegawai Kantor Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Malang, maka perlu diperhatikan pada setiap pegawai pada masa tua 

ketika sudah tidak menjabat sebagai anggota organisasi pada DLH Kota Malang. 
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d.   Mengacu pada variabel kinerja pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Malang,   perlu   meningkatkan pengawasan  terhadap  hasil  kerja  pegawai  dan  

di  perlukan  sosialisasi standart hasil pekerjaan lebih intensif.  
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